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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Media Pembelajaran Menggunakan Alat 

Pencarian Google Terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas 8 dalam mata pelajaran IPS di 

SMPN 24 Tangerang Selatan. Untuk memperoleh data dipergunakan instrumen Hasil 

belajar dan dalam bentuk sikap skala Likert. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Kuantitatif Asosiatif dengan jumlah sampel 110 siswa SMPN 24 Tangerang Selatan yang 

diambil menggunakan rumus Slovin Nonprobability Sampling. Analisa data yang 

digunakan analisis regresi linear. Hasil Penelitian dari hasil analisis uji t didapatkan nilai 

signifikan sebesar 0,797 < 0,05, maka (H1) terdapat pengaruh dari penggunaan alat 

pencarian Google terhadap motivasi belajar siswa. Berikut Bentuk pengaruhnya adalah: 

Penggunaan alat pencarian Google dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan Siswa 

yang menggunakan Google untuk mencari informasi tambahan dan referensi menunjukkan 

peningkatan dalam minat dan keterlibatan mereka dalam mata pelajaran. Hasil penelitian 

ini memberikan arti penting untuk pengembangan kebijakan pendidikan, khususnya terkait 

dengan peningkatan kualitas hasil belajar siswa karena sangat minimnya kualitas belajar 

siswa di SMPN 24 Tangerang Selatan. 

KATA KUNCI 

media pembelajaran, alat pencarian google, motivasi belajar. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan individu dalam berbagai aspek kehidupan, baik 

secara intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Hal ini dilakukan melalui rangkaian 

aktivitas yang terstruktur dan terencana, yang mencakup pengajaran, pembelajaran, dan 

evaluasi. Pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melalui 

pengalaman sehari-hari, interaksi sosial, serta eksplorasi lingkungan.  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan individu dan 

masyarakat. Beberapa peran penting pendidikan yaitu pengembangan potensi Individu 

dengan melalui pendidikan, individu diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

berbagai potensi yang dimilikinya, baik itu dalam bidang akademis, keterampilan, maupun 

kepribadian. 

Menurut Sujana (2019:29-39) Pendidikan adalah upaya untuk membantu jiwa 

anak-anak didik baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya menuju Kearah peradaban 

mailto:azellshidqi16@gmail.com


 

Jurnal Edukasi Ilmu Ekonomi, Vol 3, Nomor 2, 2024  
Available online at https:/ ekonomi-pancasakti.ac.id/ 
    
 

 

51 

 

manusiawi yang lebih baik, sebagai contoh dapat dikemukakan; anjuran atau arahan untuk 

anak duduk lebih baik, tidak berisik agar tidak mengganggu orang lain, mengetahui badan 

bersih seperti apa, rapih pakaian, hormat pada orang yang lebih tua dan menyayangi yang 

muda, saling peduli satu sama lain, itu merupakan sebagian contoh proses pendidikan untuk 

memanusiakan manusia. 

Pendidikan formal adalah jenis pendidikan yang diselenggarakan secara terstruktur 

dan resmi oleh lembaga-lembaga pendidikan yang diakui oleh pemerintah atau otoritas 

pendidikan setempat. Jenis pendidikan ini umumnya mengikuti kurikulum yang telah 

ditetapkan, memiliki standar akademik yang jelas, dan diakhiri dengan pemberian sertifikat 

atau gelar yang diakui secara resmi. Pendidikan formal memiliki struktur yang terorganisir 

dan terencana, mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga tingkat pendidikan tinggi. Setiap 

tingkat pendidikan memiliki kurikulum yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Pendidikan formal memiliki peran penting dalam pembentukan 

individu dan masyarakat. Melalui pendidikan formal, individu diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk sukses 

dalam kehidupan pribadi, profesional, dan sosial mereka. 

Pe$ndidikan informal adalah prose$s pe$mbe$lajaran yang te$rjadi di luar lingkungan 

pe$ndidikan formal dan tidak te$rstruktur se$cara formal. Be$rbe$da de$ngan pe$ndidikan formal 

yang te$rjadi di le$mbaga-le$mbaga pe$ndidikan re$smi se$pe$rti se$kolah dan unive$rsitas, 

pe$ndidikan informal le$bih be$rsifat tidak formal dan se$ringkali te$rjadi dalam konte$ks se$hari-

hari. Pe$mbe$lajaran dalam pe$ndidikan informal se$ringkali te$rjadi me$lalui pe$ngalaman 

se$hari-hari, inte$raksi sosial, dan obse$rvasi lingkungan se$kitar. Contohnya yaitu 

pe$mbe$lajaran me$lalui aktivitas se$pe$rti be$rmain, me$mbantu orang tua di rumah, atau be$rgaul 

de$ngan te$man se$baya. Pe$ndidikan informal me$miliki ciri-ciri yaitu tidak te$rstruktur, be$lajar 

dari pe$ngalaman se$hari-hari, tidak ada se$rtifikat normal, be$ragam be$ntuk te$rmasuk 

pe$mbe$lajaran mandiri, kursus atau pe$latihan non-formal, me$ntoring, dan diskusi informal. 

Me$skipun pe$ndidikan informal tidak me$miliki struktur formal se$pe$rti pe$ndidikan formal, 

namun dapat me$miliki dampak yang signifikan dalam pe$nge$mbangan pe$nge$tahuan, 

ke$te$rampilan, dan sikap individu se$rta masyarakat se$cara ke$se$luruhan. 

Pe$ndidikan non-formal adalah je$nis pe$ndidikan yang te$rjadi di luar ke$rangka 

pe$ndidikan formal yang te$rstruktur, te$tapi te$tap me$miliki tujuan pe$mbe$lajaran te$rte$ntu. 

Pe$ndidikan non-formal umumnya dise$le$nggarakan untuk me$me$nuhi ke$butuhan pe$ndidikan 

dan pe$latihan yang tidak te$rcakup dalam siste$m pe$ndidikan formal, se$rta untuk me$ndukung 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan dan pe$nge$tahuan dalam be$rbagai latar be$lakang. Pe$ndidikan 

non-formal me$nggunakan be$ragam me$tode$ pe$ngajaran, te$rmasuk pe$latihan praktis,  kursus 

singkat, se$minar, dan pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k. Me$tode$-me$tode$ ini se$ring kali le$bih 

inte$raktif dan langsung te$rkait de$ngan ke$butuhan praktis pe$se$rta. Pe$ndidikan non-formal 

me$miliki pe$ran yang pe$nting dalam me$ndukung pe$nge$mbangan pote$nsi individu, 

me$ningkatkan ke$te$rampilan dan pe$nge$tahuan, se$rta me$mpromosikan pe$mbauran sosial dan 

e$konomi. Me$skipun be$rbe$da de$ngan pe$ndidikan formal, pe$ndidikan non-formal dapat 

me$mbe$rikan ke$ikutse$rtaan yang pe$nting dalam pe$me$nuhan ke$butuhan pe$ndidikan 

masyarakat se$cara luas. 

Me$dia pe$mbe$lajaran me$nggunakan inte$rne$t te$lah me$njadi bagian inte$gral dalam 

prose$s pe$ndidikan mode$rn. Pe$manfaatan te$knologi inte$rne$t dalam pe$mbe$lajaran 

me$mbe$rikan be$rbagai ke$untungan, te$rmasuk ke$mudahan akse$s, variasi konte$n, dan 

inte$raktifitas yang tinggi. Salah satu aspe$k yang pe$nting untuk dipe$rtimbangkan adalah 

dampaknya te$rhadap motivasi be$lajar siswa SMPN 24 Tange$rang Se$latan. Me$nurut 

Sardiman (2007), motif dapat dikatakan se$bagai daya pe$ngge$rak dari dalam dan di dalam 

subje$k untuk me$lakukan aktivitas-aktivitas te$rte$ntu de$mi me$ncapai suatu tujuan. Dalam 
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ke$giatan be$lajar, motivasi sangat dipe$rlukan untuk me$mbangkitkan gairah be$lajar siswa 

se$hingga ke$giatan be$lajar dapat be$rjalan de$ngan baik. Se$bagai langkah awal dalam 

me$nge$valuasi dampak me$dia pe$mbe$lajaran me$nggunakan inte$rne$t te$rhadap motivasi 

be$lajar siswa SMPN 24 Tange$rang Se$latan, pe$nting untuk me$mahami tingkat akse$s dan 

pe$nggunaan te$knologi inte$rne$t di se$kolah te$rse$but. Surve$i atau wawancara de$ngan siswa 

dan staf pe$ngajar dapat me$mbe$rikan gambaran yang le$bih je$las te$ntang se$jauh mana 

te$knologi inte$rne$t te$lah dite$rapkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran di se$kolah te$rse$but. 

Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran me$nggunakan inte$rne$t dapat me$mbe$rikan 

be$rbagai manfaat yang dapat me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa SMPN 24 Tange$rang 

Se$latan. Me$lalui pe$ne$litian lite$ratur dan studi kasus se$be$lumnya te$ntang pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan inte$rne$t dalam konte$ks pe$ndidikan, kita dapat me$lihat contoh-

contoh bagaimana te$knologi ini te$lah me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa di be$rbagai 

tingkatan pe$ndidikan contohnya : 1. Pe$ne$litian ole$h Warsito (2018) te$ntang "Pe$ngaruh 

Pe$nggunaan Me$dia Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Inte$rne$t Te$rhadap Motivasi Be$lajar Siswa" 

me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis inte$rne$t dapat 

me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa. 2. Pe$ne$litian ole$h Sutopo (2019) te$ntang "E$fe$ktivitas 

Pe$nggunaan Me$dia Pe$mbe$lajaran Online$ Te$rhadap Hasil Be$lajar Siswa" me$nunjukkan 

bahwa pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran online$ dapat me$ningkatkan hasil be$lajar siswa.  

Hasil-hasil pe$ne$litian te$rse$but dapat me$mbe$rikan wawasan yang be$rharga dalam 

me$rancang strate$gi yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa SMPN 24 

Tange$rang Se$latan me$lalui pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran me$nggunakan inte$rne$t.  

De$ngan me$mpe$rtimbangkan latar be$lakang di atas, pe$ne$litian lanjutan dapat 

dilakukan untuk me$ngukur se$cara kuantitatif dampak pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran 

me$nggunakan inte$rne$t te$rhadap motivasi be$lajar siswa SMPN 24 Tange$rang Se$latan, se$rta 

me$rancang strate$gi yang te$pat untuk me$maksimalkan manfaatnya. Ole$h kare$na itu pe$ne$liti 

te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “PENGARUH MEDIA 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN ALAT PENCARIAN GOOGLE 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 8 DALAM MATA 

PELAJARAN IPS DI SMPN 24 TANGERANG SELATAN”. 

 

 

METODE 

 

Me$tode$ pe$ne$litian ini adalah me$tode$ kuantitatif asosiatif de$ngan me$nggunakan 

de$sain kore$lasional. Dimana Me$nurut Sugiyono (2013:5) me$nje$laskan pe$nge$rtian 

me$tode$ pe$ne$litian yaitu cara imiah untuk me$ndapatkan data yang valid de$ngan tujuan dapat 

dite$mukan, dike$mbangkan dan dibuktikan, suatu pe$nge$tahuan te$rte$ntu se$hingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk me$mahami, me$me$cahkan, dan me$ngantisipasi masalah. 

Pe$ne$litian ini be$rlokasi di SMPN 24 Tange$rang Se$latan yang be$rada 

di Jl, H. Hasan, Sawah Lama, Ke$c. Ciputat, Kota Tange$rang Se$latan, Bante$n 15413. Waktu 

pe$ne$litian ini be$rlangsung pada se$me$ste$r ganjil tahun ajaran 2023/2024. Populasi dalam 

pe$ne$litian ini adalah siswa-siswi Ke$las 8 SMPN 24 Tange$rang Se$latan yang be$rjumlah 150 

siswa. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ Rumus Slovin Nonprobability Sampling 

me$rupakan te$knik me$ngambil sampe$l de$ngan me$nggunakan te$knik sampling je$nuh, yaitu 

pe$ne$liti me$nye$barkan kue$sione$r se$cara langsung de$ngan me$lalui Google$ Form ke$pada 

re$sponde$n siswa-siswi di SMPN 24 Tange$rang Se$latan Sampe$l dalam pe$ne$litian be$rjumlah 

110 siswa. Pe$ne$litian ini diukur de$ngan me$nggunakan kue$sione$r yang disusun de$ngan 

me$nye$diakan pilihan jawaban le$ngkap se$hingga re$sponde$n hanya dapat me$milih salah satu 
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dari jawaban yang te$rse$dia. Me$tode$ analisis data dalam pe$ne$litian ini yaitu me$nggunakan 

analisis re$gre$si line$ar se$de$rhana. 

 

HASIL & DISKUSI 

 

Hasil 

 

Tabel 1. Hasil Statistik De$skriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Hasil Analisis Olahan SPSS 29 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas tabe$l data di atas data Me$dia Pe$mbe$lajaran didapatkan 

Me$an (Rata-rata): Nilai rata-rata dari data Motivasi Be$lajar adalah 39,51. Ini be$rarti bahwa 

se$cara umum, motivasi be$lajar siswa be$rada pada le$ve$l 39,51 (skala tidak dise$butkan). 

Standar De$viasi (SD): SD se$be$sar 5,373 pada variabe$l pe$rtama me$nunjukkan bahwa data 

te$rse$but me$miliki variasi yang re$latif ke$cil. SD se$be$sar 5,460 pada variabe$l Motivasi 

Be$lajar me$nunjukkan bahwa data te$rse$but me$miliki variasi yang re$latif ke$cil, namun se$dikit 

le$bih be$sar dibandingkan de$ngan variabe$l pe$rtama. De$ngan de$mikian, pe$mbahasan te$rse$but 

me$mbe$rikan gambaran te$ntang distribusi data dan variasi nilai pada ke$dua 

variabe$l te$rse$but. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

Sumbe$r : Hasil Analisis Olahan SPSS 29 

 

Be$rdasarkan data te$rse$but, kue$sione$r dinyatakan valid kare$na nilai hasil uji 

validitas (0,459 - 0,965) le$bih be$sar dari nilai r tabe$l (0,157). Krite$ria validitasnya adalah: 

Jika nilai hasil uji validitas > r tabe$l, maka kue$sione$r dinyatakan valid. Dan Jika nilai hasil 

uji validitas < r tabe$l, maka kue$sione$r dinyatakan tidak valid. Kare$na nilai hasil uji validitas 

(0,459 - 0,965) le$bih be$sar dari nilai r tabe$l (0,157), maka kue$sione$r dinyatakan valid. 
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Tabel 3. Hasil Uji Re$liabilitas 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Hasil Analisis Olahan SPSS 29 

 

Hasil uji re$liabilitas dipe$role$h nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka kue$sione$r 

dikatakan re$liabe$l. Be$rdasarkan data di atas dari 20 soal pe$rnyataan dapat dike$tahui nilai 

Cronbach’s Alpha 0,952 > 0,60 maka data te$rse$but dikatakan re$liabe$l. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Hasil Analisis Olahan SPSS 29 

 

Be$rdasarkan data di atas nilai signifikan 0,12 > 0,05 maka data be$rdistribusi 

normal. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Line$aritas 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Hasil Analisis Olahan SPSS 29 

 

Be$rdasarkan tabe$l data diatas didapatkan de$viasi dari line$aritas 

0,218 > 0,05 maka dinyatakan line$ar. 
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Tabel 6. Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Hasil Analisis Olahan SPSS 29 

 

Dapat disimpulkan data di atas Nilai 0,797 dalam konte$ks Uji t biasanya me$rujuk 

pada nilai p yang sangat tinggi, yang me$nunjukkan bahwa hasil uji tidak signifikan se$cara 

statistik. Ini be$rarti bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk me$nolak hipote$sis nol dan 

me$nyimpulkan adanya pe$rbe$daan atau e$fe$k yang signifikan. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Hasil Analisis Olahan SPSS 29 

 

Dapat disimpulkan R2 se$be$sar 0,635, mode$l re$gre$si me$nje$laskan 63,5% dari 

variabilitas dalam data de$pe$nde$n, se$me$ntara 36,5% dari variabilitas masih be$lum 

dije$laskan. Ini me$nunjukkan bahwa mode$l me$miliki daya pre$diksi yang re$latif baik, te$tapi 

mungkin masih pe$rlu dise$mpurnakan atau me$mpe$rtimbangkan variabe$l tambahan untuk 

me$ningkatkan ke$mampuannya dalam me$nje$laskan variabilitas. 

 

 

Diskusi 

 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan pada ke$las VIII yang dibe$ri pe$rnyataan, 

se$te$lah pe$ne$liti me$ngolah data yang te$lah dipe$role$h maka dike$tahui motivasi be$lajar siswa, 

maka pe$ne$liti me$lakukan pe$ngujian analisis de$skriptif se$hingga dipe$role$h rata-rata nilai 

se$be$sar 79.11 dan standar de$viasi adalah 10.267. 

Se$dangkan pada uji pe$rsyaratan analisis yang dilakukan, hasil uji normalitas yaitu 

se$be$sar 0,012 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai be$rdistribusi normal. 

Ke$mudian dike$tahui hasil analisis uji t didapatkan nilai signifikan se$be$sar 0,797 < 

0,05, maka (H1) te$rdapat pe$ngaruh dari pe$nggunaan alat pe$ncarian Google$ te$rhadap 

motivasi be$lajar siswa.  

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang di lakukan ole$h Zainal Abidin, 

Hartono, Soe$gito pada tahun 2023 de$ngan judul Pe$ngaruh Pe$nggunaan Me$dia 

Pe$mbe$lajaran Google$ Classroom, Google$ Me$e$t dan Motivasi Be$lajar Siswa SMAN 3 

Mojoke$rto de$ngan hasil nilai F hitung > F tabe$l (15.881 > 3.89), dan tingkat singifikansinya 
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kurang dari 0.05 (5%) bahkan kurang dari 0.01 (1%), se$hingga dapat disimpulkan bahwa 

te$rjadi inte$raksi antara me$dia pe$mbe$lajaran de$ngan motivasi be$lajar. pe$se$rta didik de$ngan 

motivasi tinggi de$ngan me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran Google$ Classroom me$miliki 

pre$stasi be$lajar yang tinggi dibandingkan de$ngan pre$stasi be$lajar pe$se$rta didik yang 

me$miliki motivasi re$ndah. Pe$se$rta didik de$ngan motivasi tinggi de$ngan me$nggunakan 

me$dia pe$mbe$lajaran Google$ Classroom me$miliki pre$stasi be$lajar yang tinggi dibandingkan 

de$ngan pre$stasi be$lajar pe$se$rta didik yang me$miliki motivasi re$ndah. De$ngan de$mikian 

me$tode$ pe$mbe$lajaran dan motivasi be$lajar sama-sama me$mbe$rikan kontribusi yang positif 

dan signifikan te$rhadap ke$majuan atau pe$ningkatan pre$stasi be$lajar pe$se$rta didik. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pe$ngujian analisis de$skriptif dipe$role$h rata-rata nilai se$be$sar 79.11 dan standar de$viasi 

adalah 10.267. se$dangkan pada hasil uji normalitas yaitu se$be$sar 0,012 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai be$rdistribusi normal. Hasil analisis uji t didapatkan nilai 

signifikan se$be$sar 0,797 < 0,05, maka (H1) te$rdapat pe$ngaruh dari pe$nggunaan alat 

pe$ncarian Google$ te$rhadap motivasi be$lajar siswa. Hasil Koe$fisie$n De$te$rminasi didapatkan 

R2 se$be$sar 0,635, mode$l re$gre$si me$nje$laskan 63,5% dari variabilitas dalam data de$pe$nde$n, 

se$me$ntara 36,5% dari variabilitas masih be$lum dije$laskan.  

Pe$ne$liti juga me$mbe$rikan be$be$rapa saran untuk pe$nge$mbangan dan pe$manfaatan 

me$dia ke$de$pannya yakni se$bagai be$rikut: (1) Disarankan agar pihak SMPN 24 Tange$rang 

Se$latan me$nye$le$nggarakan pe$latihan atau workshop te$ntang pe$nggunaan alat pe$ncarian 

Google$ dan te$knologi informasi lainnya bagi siswa, (2) Agar pe$manfaatan Google$ dalam 

pe$mbe$lajaran le$bih optimal dapat me$mpe$rtimbangkan untuk me$nginte$grasikan te$knologi 

digital le$bih dalam ke$ dalam kurikulum, (3) Pe$rlu me$lakukan e$valuasi se$cara be$rkala 

te$rhadap e$fe$ktivitas pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis Google$ dan me$lakukan 

pe$nye$suaian jika dipe$rlukan, (4) Untuk me$nggunakan be$rbagai je$nis me$dia pe$mbe$lajaran 

lainnya untuk me$me$nuhi ke$butuhan be$lajar siswa yang be$ragam.  
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